



A. Latar Belakang 
Babi merupakan salah satu ternak penghasil daging yang cukup produktif. 
Keuntungan beternak babi adalah pertumbuhannya yang sangat cepat serta sistem 
reproduksinya yang menghasilkan banyak anak dalam sekali kelahiran. Produksi 
utama dalam beternak babi adalah karkas atau dagingnya (Aritonang, 1993). 
Pertumbuhan babi sangat dipengaruhi dari sifat bobot lahir. Rata-rata bobot lahir 
anak babi bervariasi antara 1,09 – 1,77 kg (Millagres et al., 1983). 
Untuk meningkatkan mutu genetik ternak dapat dilakukan melalui seleksi 
dan sistem perkawinan ke arah suatu sifat yang dikehendaki, terutama sifat-sifat 
yang mempunyai nilai ekonomis. Beberapa sifat yang mempunyai nilai ekonomis 
tinggi antara lain fertilitas, daya hidup, kecepatan pertumbuhan, bobot lahir, bobot 
sapih, efisiensi pakan, nilai karkas dan bobot karkas. Bobot lahir sangat 
menentukan untuk kelangsungan usaha peternakan, karena bobot lahir mempunyai 
korelasi positif dengan perkembangan dan pertumbuhan hidup seterusnya. Sifat 
bobot lahir dapat berpengaruh pada sifat bobot potong pada babi setelah tumbuh, 
sehingga sifat tersebut perlu diperhatikan. Bobot lahir rendah akan menghasilkan 
karkas yang rendah. Bobot lahir yang tinggi cenderung akan meningkatkan bobot 
sapih dan pertumbuhan lepas sapih. Semakin tinggi bobot lahir ternak cenderung 
akan meningkatkan daya tahan dan daya hidup yang lebih kuat. Bobot sapih juga 
berkorelasi positif dengan bobot satu tahun (Hardjosubroto, 1994).  
Pemuliaan ternak adalah usaha jangka panjang dengan suatu tantangan 
utama yaitu memperkirakan ternak macam apa yang menjadi permintaan di masa 
mendatang serta merencanakan untuk menghasilkan ternak-ternak yang 
diharapkan tersebut (Warwick et al., 1984). Estimasi Nilai Pemuliaan (NP) 
individu dapat digunakan sebagai dasar melakukan seleksi. Nilai Pemuliaan 
adalah pencerminan potensi genetik yang dimiliki seekor ternak pada sifat tertentu 
yang diberikan secara relatif didalam suatu populasi (Prihandini et al., 2011). 
Terdapat berbagai metode estimasi nilai pemuliaan, salah satunya adalah 
sib selection. Sib selection merupakan metode seleksi dengan menduga performa 
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berdasarkan kualitas semua individu dari tetua yang sama atau sekelahiran. 
Keunggulan dari metode ini adalah mampu mengetahui performa terbaik dari 
piglet berdasar performa dari keseluruhan piglet yang ada, tanpa harus menunggu 
hingga dewasa. Pemuliaan ternak dengan metode sib selection menggunakan data 
hubungan saudara anak babi atau piglet. Bobot lahir ditimbang dari piglet 
sekelahiran, jadi hubungan antar piglet berupa saudara kandung dan saudara tiri. 
Berdasar uraian diatas, maka perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut mengenai 
estimasi nilai pemuliaan bobot lahir piglet peranakan babi Landrace dengan 
menggunakan metode sib selection.  
B. Rumusan Masalah 
Babi merupakan ternak yang mampu berkembang biak dengan cepat. 
Perkembangbiakannya cepat karena masa bunting yang relatif singkat dan 
melahirkan banyak anak. Hal tersebut juga didukung dengan indukan dan pejantan 
yang berkualitas baik. Untuk mendapatkan indukan atau pejantan dengan kualitas 
baik dapat diperoleh dengan metode seleksi, salah satu metode seleksi adalah sib 
selection. 
Metode Sib selection merupakan metode seleksi dengan menduga 
performan berdasarkan kualitas semua individu dari tetua yang sama atau 
sekelahiran. Berdasarkan pernyataan tersebut hubungan saudara antar piglet yang 
ada merupakan hubungan saudara kandung dengan tetua yang sama, dan saudara 
tiri satu pejantan dengan induk yang berbeda. Tujuan dari sib selection adalah 
mencari performan terbaik dari piglet untuk dijadikan pejantan maupun indukan. 
Berdasarkan metode seleksi tersebut akan didapat nilai pemulian (NP) piglet yang 
baik untuk dijadikan pejantan maupun indukan yang lebih baik dari populasi yang 
ada. 
C. Tujuan 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui nilai pemuliaan bobot lahir 
babi dengan menggunakan metode sib selection. 
 
